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LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KEPUASAN KERJA 

(Studi Kasus Pada Karyawan PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) 
Cabang Bantul Yogyakarta) 

 
 

Yuriatun1, Muhammad Awal Satrio Nugroho2 
12Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Widya Wiwaha Yogyakarta 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh motivasi kerja terhadap 
kepuasan kerja pada karyawan, (2) pengaruh komunikasi terhadap kepuasan kerja 
pada karyawan, (3) stres kerja terhadap kepuasan kerja pada karyawan, (4) 
pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pada karyawan, dan (4) 
pengaruh motivasi kerja, komunikasi, stres kerja, dan lingkungan kerja 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT 
Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta. Penelitian ini merupakan 
penelitian Ex Post Facto. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survey. Sumber data dalam penelitian ini berupa data primer. Metode 
pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
kuesioner/ angket. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Karya 
Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta sebanyak 7 outlet periode 
November 2021 sebanyak 323 karyawan. Metode penarikan sampel/pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Sampel 
dalam penelitian ini adalah karyawan PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang 
Bantul Yogyakarta bagian messenger periode November 2021 sebanyak 117 
karyawan. Validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi product moment dan 
reliabilitas menggunakan rumus cronbach alpha. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja pada karyawan. Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung lebih besar dari 
nilai ttabel (2,877>1,980), nilai signifikansi 0,005 lebih kecil dari 0,05 (0,005<0,05), 
dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,142. (2) Komunikasi 
berpengaruh berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada 
karyawan. Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel 
(9,587>1,980), nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), dan 
koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,446. (3) Stres kerja berpengaruh 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada karyawan. Hal ini 
ditunjukkan dari nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (-2,209>1,980), nilai 
signifikansi sebesar -0,029 lebih kecil dari 0,05 (- 0,029<0,05), dan koefisien regresi 
mempunyai nilai negatif sebesar -0,279. (4) Lingkungan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada karyawan. Hal ini ditunjukkan dari 
nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (2,752>1,980), nilai signifikansi sebesar 
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0,004 lebih kecil dari 0,05 (0,008<0,05), dan koefisien regresi mempunyai nilai positif 
sebesar 0,513. (5) Motivasi kerja, komunikasi, stres kerja, dan lingkungan kerja 
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
pada karyawan. Hal ini dibuktikan dari nilai lebih besar dari (146,333>2,452), dan 
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). 
Kata kunci: motivasi kerja, komunikasi, stres kerja, lingkungan kerja, dan kepuasan 

kerja. 
 

 

PENDAHULUAN 

PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) adalah perusahaan yang bergerak 
dibidang pengiriman barang di Indonesia. J&T Express merupakan perusahaan 
yang bergerak dibidang jasa pengiriman barang yang dituntut untuk memberikan 
pelayanan yang berkualitas. Penelitian ini akan dilakukan di PT Karya Niaga Abadi 
(JnT Express). Berdasarkan hasil observasi diketahui jika Cabang Bantul memiliki 7 
outlet. Cabang Bantul dipilih karena selama PPKM pandemi Covid 19 yang ditetapkan 
pemerintah dari bulan Juni 2021 hingga bulan Oktober 2021 merupakan puncak 
keluhan pelanggan J&T tertinggi dibandingkan cabang lainnya. 

Berdasarkan informasi HRD keluhan tertinggi adalah proses penghantaran 
dengan sistem COD. Kebanyakan warga yang tinggal di sudut-sudut kota Bantul 
merasa jika J&T lamban dalam mengirimkan barang. Selain itu, minimnya jumlah 
tenaga kerja mengingat dampak dari pandemi Covid 19 menyebabkan pihak J&T 
harus memprivatisasi sebagian karyawan dan sisanya tetap bekerja dengan 
merangkap pekerjaan supaya operasional perusahaan tetap berjalan. Kondisi ini 
membuat beban kerja karyawan menjadi berlebih tanpa diimbangi dengan uang 
lembur dan kenaikan gaji sehingga diduga kepuasan kerja karyawan menurun. 
Menurunnya kepuasan kerja ini ditunjukkan dari banyaknya komplain pelanggan dan 
tingginya angka karyawan yang keluar masuk kerja di perusahaan. 

Kepuasan kerja merupakan fenomena penting dalam perusahaan, karena 
berkaitan dengan sikap karyawan atau perasaan seseorang terhadap pekerjaan 
yang dihadapi. Kepuasan kerja yang tinggi diyakini dapat mendorong peningkatan 
kinerja karyawan, yang pada akhirnya akan meningkatkan efektivitas perusahaan 
secara keseluruhan. Sebaliknya, kepuasan kerja yang rendah menimbulkan dampak 
negatif seperti bolos kerja, kerja lamban, mogok kerja, serta mereka lebih mudah 
meninggalkan perusahaan dan mencari kesempatan kerja diperusahaan lain dengan 
kata lain tingkat keluarnya karyawan cukup tinggi. Kepuasan kerja adalah suatu 
keadaan emosional yang positif dan optimis atas penilaian hasil kerja dan 
pengalaman kerja (Padmanabhan, 2021). Kepuasan kerja karyawan yang tinggi 
biasanya akan meningkatkan kinerja karyawan. Organisasi yang memiliki karyawan 
dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi, cenderung lebih produktif serta efektif 
(Eliyana et al., 2019). 

Kepuasan kerja seorang karyawan sangat tergantung pada hal-hal yang 
berkaitan dengan pekerjaannya (Seema et al., 2021). Temuan penelitian Saputra 
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(2019) menjelaskan jika faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan 
diantaranya adalah motivasi, komunikasi dan stres kerja. Temuan penelitian Aruan 
dan Fakhri (2015) menjelaskan jika lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Atas dasar temuan penelitian di atas 
maka variabel motivasi kerja, komunikasi, stres kerja, dan lingkungan kerja di duga 
faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. 

Faktor pertama yang diduga memengaruhi kepuasan kerja adalah motivasi 
kerja. Mangkunegara (2005) menjelaskan jika motivasi kerja merupakan kondisi 
atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk 
mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental karyawan yang positif 
terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai 
kinerja yang maksismal. Tiga unsur yang merupakan kunci dari motivasi, yaitu 
upaya, tujuan organisasi, dan kebutuhan. Motivasi muncul dari dalam diri manusia 
karena dorongan oleh adanya unsur suatu tujuan. Tujuan ini menyangkut soal 
kebutuhan dapat dikatakan bahwa tidak akan ada suatu motivasi apabila tidak 
dirasakan adanya suatu kebutuhan yang di wujudkan dari motivasi kerja di 
perusahaan atau instansinya. 

Berkaitan dengan motivasi kerja karyawan di JnT Express, berdasarkan hasil 
wawancara dengan bagian SDM diketahui jika untuk memberikan motivasi kerja 
para karyawan pihak JnT Express sudah melakukan berbagai macam upaya salah 
satunya dengan pujian atau apresiasi dari pimpinan apabila ada karyawan yang 
melakukan tugasnya dengan baik. Akan tetapi, nampaknya belum mampu 
meningkatkan motivasi kerja beberapa karyawan tersebut. Dari hasil wawancara 
dengan bagian HRD JnT Express, diketahui jika sudah melakukan motivasi kepada 
seluruh karyawan tanpa terkecuali, agar organisasi tetap berjalan meskipun ditengah 
pandemi. Perlakuan yang sama ini ditujukan agar semua karyawan merasa 
nyaman saat bekerja. 

Faktor kedua yang diduga memengaruhi kepuasan kerja adalah komunikasi. 
Komunikasi memiliki hubungan yang positif terhadap kepuasan kerja, ini ditunjukan 
dengan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ardana, dkk (2012: 
194) menyatakan bahwa variabel komunikasi mempunyai pengaruh dominan 
terhadap kepuasan kerja pegawai karena komunikasi yang baik dapat memberikan 
rasa nyaman dan interaksi yang baik antara pegawai dan atasan. Hal ini sejalan 
dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Shakil (2012), Epure et al. (2013), 
Diatmika (2013), serta Harahap dan Mahadewi (2017) yang memperoleh hasil bahwa 
komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai 
yang berarti semakin baik komunikasi yang dilakukan maka kepuasan kerja 
pegawai akan mengalami peningkatan. 

Hasil observasi menemukan jika permasalahan pada komunikasi di JnT 
Express antara lain kurangnya inisiatif karyawan dalam mengambil keputusan 
menyelesaikan pekerjaan, dimana karyawan masih menunggu perintah dari pihak 
pimpinan. Pihak JnT Express dalam bentuk komunikasi dengan karyawan sudah 
mengupayakan banyak hal salah satunya adalah dengan mengadakan pertemuan 
rutin setiap harinya dengan harapan mampu menciptakan suasana keterbukaan dan 
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suasana yang nyaman pada saat bekerja sehingga kepuasan kerja karyawan dapat 
terwujud. Akan tetapi, masih ada beberapa keluhan dari karyawan terkait dengan 
komunikasi seperti intruksi yang diberikan oleh pimpinan yang bersifat mendadak 
dan segera, sehingga terkadang tidak dilaksanakan sebagaimana mestinya dan 
masih ada ditemukan karyawan yang tidak bertegur sapa sehingga kurangnya 
komunikasi antara karyawan yang menyebabkan adanya kesalahan dalam 
pendelegasian pekerjaan. 

Faktor ketiga yang diduga memengaruhi kepuasan kerja adalah stres kerja. 
Stres kerja merupakan salah satu permasalah serius yang menimpa setiap 
karyawan di tempat kerjanya (Tunjungsari, 2011). Stres dapat timbul sebagai akibat 
dari tekanan atau ketegangan yang bersumber dari ketidakselarasan antara 
seseorang dengan lingkungannya. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang 
dilakukan oleh Dewi dan Netra (2015) bahwa stress kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, menurut Afrizal dkk (2014) dan Ahsan 
(2009) menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja. Temuan penelitian Iqbal dan Muhammad (2012) juga 
menunjukkan adanya pengaruh negatif yang signifikan antara stres kerja terhadap 
kepuasan kerja. 

Faktor-faktor stres kerja bisa muncul dari mana saja, baik dari diri sendiri, 
organisasi, dan lingkungan tanpa melihat waktu kapan stres tersebut akan terjadi. 
Faktor internal datang dari diri sendiri seperti tekanan yang dialami seseorang pada 
masalah keluarga, konflik dengan dirinya sendiri, konflik dengan rekan kerja, dan 
masalah ekonomi. Sedangkan, faktor eksternal disebabkan dari luar peristiwa diri 
sendiri seperti tuntutan pekerjaan dari atasan yang terlalu memaksa, beban 
pekerjaan yang terlalu berat, lingkungan kerja yang tidak mendukung, dan 
ketidakpastian ekonomi (Badeni, 2017). 

Faktor keempat yang diduga memengaruhi kepuasan kerja adalah lingkungan 
kerja. Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
kepuasan bekerja karyawan. Jika dalam lingkungan sekitar tempat kerja 
memberikan kesan yang tidak nyaman, karyawan merasa malas untuk bekerja. Hal 
ini sama seperti apa yang dikatakan oleh Nitisemito (2012) yakni lingkungan kerja 
adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi 
dirinya dalam menjelankan tugas-tugas yang diembannya. Lingkungan kerja yang 
nyaman dan aman akan membuat karyawan juga ikut merasa nyaman bekerja 
sehingga tugas yang dilakukan oleh para karyawan juga baik dan itu mempengaruhi 
kepuasan bekerja karyawan. Robbins (2011:123) menyatakan bahwa karyawan 
akan bekerja secara maksimal apabila lingkungan kerja nyaman dan mendukung 
karena karyawan merasa puas dengan lingkungan kerja yang ada. 

Hasil observasi menemukan jika lingkungan kerja di JnT Express kurang 
kondusif seperti ruang gerak mereka dalam bekerja kurang luas sehingga para 
karyawaan kurang leluasa dalam bekerja, kurangnya ventilasi udara yang terdapat 
diruangan mereka sehingga sirkulasi/pertukaran udara kurang lancar membuat 
ruangan menjadi panas dan membuat karyawan tidak nyaman, dan juga konflik 
dalam perusahaan juga sering terjadi karena masalah di luar perusahaan seperti 
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saling lempar tanggungjawab pada penghantaran barang yang jauh mengingat 
kondisi pandemi kekurangan tenaga kerja dan beban pekerjaan berlebih. 

Berdasarkan latarbelakang masalah di atas permasalahan utama pihak J&T 
adalah proses penghantaran dengan sistem COD. Kebanyakan warga yang tinggal 
di sudut-sudut kota Bantul merasa jika J&T lamban dalam mengirimkan barang. 
Selain itu, minimnya jumlah tenaga kerja mengingat dampak dari pandemi Covid 19 
menyebabkan pihak J&T harus memprivatisasi sebagian karyawan dan sisanya tetap 
bekerja dengan merangkap pekerjaan supaya operasional perusahaan tetap 
berjalan. Kondisi ini membuat beban kerja karyawan menjadi berlebih tanpa 
diimbangi dengan uang lembur dan kenaikan gaji sehingga diduga kepuasan kerja 
karyawan menurun. Menurunnya kepuasan kerja ini ditunjukkan dari banyaknya 
komplain pelanggan dan tingginya angka karyawan yang keluar masuk kerja di 
perusahaan. Oleh karena itu, penting untuk diketahui faktor yang mempengaruhi 
kepuasan kerja pada karyawan PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul 
Yogyakarta ditinjau dari motivasi kerja, komunikasi, stres kerja, dan lingkungan 
kerja. 

Berdasarkan pemaparan di atas, pertanyaan penelitian dalam penelitian ini 
adalah: 

1. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT 
Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta? 

2. Apakah komunikasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT 
Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta? 

3. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT 
Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta? 

4. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada karyawan 
PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta? 

5. Apakah motivasi kerja, komunikasi, stres kerja, dan lingkungan kerja secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT Karya 
Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta? 

Adapun dalam penelitian ini batasan yang dipilih sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya meneliti pengaruh motivasi kerja, komunikasi, stres kerja, 
dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. 

2. Penelitian ini menggunakan sempel yang diambil dari karyawan PT Karya Niaga 
Abadi (JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta. 

Adapun tujuan dari penelian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pada 
karyawan PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi terhadap kepuasan kerja pada 
karyawan PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja pada karyawan 
PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta. 

4. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pada 
karyawan PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta. 
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5. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja, komunikasi, stres kerja, dan 
lingkungan kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja 
pada karyawan PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kajian Penelitian Relevan 

1. Saputra (2019) dengan judul Pengaruh Motivasi, Komunikasi dan Stres Kerja 
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh motivasi, komunikasi, dan streskerja terhadap kepuasan 
kerja. Penelitian ini dilakukan di PT. PPILN Wilayah Bali. Jumlah populasi 
penelitian ini 50 orang karyawan dengan metode sampling jenuh. Pada 
penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuisioner dengan 
menggunakan metode pengukuran data skala Likert. Teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. Untuk 
meningkatkan kepuasan kerja hendaknya meningkatkan motivasi yang 
dirasakan karyawan, melakukan komunikasi yang efektif di dalam organisasi dan 
stres kerja karyawan harus dikelola agar dapat meningkatkan kepuasan kerja. 

2. Poniasih (2015) dengan judul Pengaruh Motivasi Kerja, Komunikasi, dan Stres 
Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Tujuan penelitian mengetahui 
pengaruh motivasi kerja, komunikasi dan stres kerja terhadap kepuasan kerja 
karyawan secara simultan maupun parsial dan mengetahui variabel yang 
berpengaruh dominan. Lokasi penelitian PT. Indonesia Power UBP Bali, sampel 
150 orang karyawan dengan metode simple random sampling. Pengumpulan 
data melalui observasi, wawancara dan penyebaran kuesioner, dengan teknik 
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan variabel motivasi 
kerja, komunikasi dan stres kerja secara simultan dan parsial berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

3. Irma dan Yusuf (2020) dengan judul Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 
Kepuasan Kerja Pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas Koperasi dan 
UMKM Kabupaten Bima. Jenis penelitian ini adalah asosiatif. Instrumen 
penelitian yang digunakan yaitu kuesioner dengan skala likert. Populasi yang 
digunakan yaitu seluruh pegawai Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Bima 
sebanyak 47 orang pegawai dengan sampel penelitian yaitu seluruh ASN 
(Aparatur Sipil Negara) Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Bima sebanyak 31 
orang pegawai dengan sampling yang digunakan yaitu purposive sampling. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu (1) observasi, (2) kuesioner, (3) 
wawancara dan (4) studi pustaka. Teknik analisa data yang digunakan yaitu 
uji validitas, uji reliabilitas, regresi sederhana, korelasi sederhana, uji determinasi 
dan uji t (uji t dua pihak). Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di ambil 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 
pegawai pada Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Bima. 
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Kajian Teori 

Kepuasan Kerja 

Menurut Robbins dalam Triatna (2015: 110), “mengemukakan kepuasan kerja 
adalah sebagai sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang menunjukkan 
perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang 
mereka yakini seharusnya mereka terima”. Handoko dalam Sutrisno (2016: 75), 
“mengemukakan kepuasan kerja adalah keadaan emosional menyenangkan atau 
tidak menyenangkan bagi para karyawan memandang pekerjaan mereka. 
Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Ini 
tampak dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang 
dihadapi di lingkungan kerjanya”. Locke dalam Wijono (2015: 120), “mendefinisikan 
kepuasan kerja sebagai suatu tingkat emosi yang positif dan menyenangkan individu. 

Motivasi Kerja 

Farlen (2011) menjelaskan bahwa motivasi kerja adalah sesuatu yang 
menimbulkan dorongan atau semangat kerja atau dengan kata lain pendorong 
semangat kerja. Tania dan Sutanto (2013) mengatakan bahwa motivasi kerja dapat 
didefinisikan sebagai suatu dorongan secara psikologis kepada seseorang yang 
menentukan arah dari perilaku (direction of behavior) seseorang dalam organisasi, 
tingkat usaha (level of effort), dan tingkat kegigihan atau ketahanan di dalam 
menghadapi suatu halangan atau masalah (level of persistence). Jadi, motivasi kerja 
menurut Tania dan Sutanto (2013) dapat diartikan sebagai, semangat kerja yang ada 
pada karyawan yang membuat karyawan tersebut dapat bekerja untuk mencapai 
tujuan tertentu. 

Komunikasi 

Menurut McShaune dan Von Glinov (2010) dalam Wibowo (2014: 165) 
komunikasi menunjukan pada proses dengan mana informasi dikirimkan dan di 
pahami di antara dua orang atau lebih. Romli (2011) mengatakan dalam konteks 
kepemimpinan seorang manajer berkomunikasi efektip bila ia mampu membuat 
pegawai melakukan kegiatan tertentu dengan kesadaran, kegairahan dan 
kegembiraan. sedangkan menurut Greenberg dan Baron (2003) dalam Wibowo 
(2014: 166) komunikasi adalah proses dengan mana orang, kelompok atau 
organisasi sender (penyampai pesan) mengirimkan beberapa tive komunikasi 
sebagai the massage kepada orang, kelompok atau organisasi sebagai penerima 
pesan. 

Stres Kerja 

Menurut Rivai (2011) Stres Kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang 
menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi 
emosi, proses berfikir, dan kondisi seorang karyawan. Mangkunegara (2005) 
mengungkapkan bahwa stres kerja adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan 
dalam menghadapi perkerjaan. Sedangkan menurut Beehr dan Newman stres kerja 
sendiri merupakan kondisi yang muncul dari interaksi antara manusia dan pekerjaan 
serta dikarakterisasikan oleh perubahan manusia yang memaksa mereka untuk 
menyimpang dari fungsi normal. Menurut Riggio dalam Almasitoh (2011) stres kerja 
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sebagai reaksi fisiologis dan atau psikologis terhadap suatu kejadian yang 
dipersepsi individu sebagai ancaman. 

Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayanti dalam Ika dan Heru (2017) lingkungan kerja adalah 
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana 
seseorang bekerja, kerjanya serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan 
atau kelompok. Menurut Kadarisman dalam Bayu dan Sri (2017) lingkungan kerja 
adalah keseluruhan sarana dan prasarana yang ada disekitar pegawai yang sedang 
melakukan pekerjaan yang dapat memdeterminasii pelaksanaan pekerjaan itu 
sendiri. Lingkungan kerja itu sendiri meliputi tempat bekerja, fasilitas dan alat bantu 
pekerjaan, kebersihan, penerangan, ketenangan, termasuk juga hubungan kerja 
antara orang-orang yang ada ditempat kerja. Lingkungan kerja menurut Edy (2017) 
adalah segala yang ada di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya 
dalam menjalankan tugas-tugas yang di bebankan. 

Kerangka Pikir 

 

Gambar 2.1. Skema Kerangka Pikir (Sumber: Eliyana et al., 2019) 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan pengembangan hipotesis dan kerangka piker pada Gambar 2.1 
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada 
karyawan PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta. 

2. Komunikasi berpengaruh berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja pada karyawan PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul 
Yogyakarta. 

3. Stres kerja berpengaruh berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja pada karyawan PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul 
Yogyakarta. 

4. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
pada karyawan PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta. 

5. Motivasi kerja, komunikasi, stres kerja, dan lingkungan kerja secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada karyawan 
PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta. 



  

 
Yuriatun 

Muhammad Awal Satrio Nugroho 

 
1312 

 

Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis Indonesia STIE Widya Wiwaha, Vol.3 No.4 (Desember 2023) 

  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian Ex Post Facto. Sugiyono (2012:7) 
mengemukakan bahwa penelitian ex post facto adalah suatu penelitian yang dilakukan 
untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat kebelakang untuk 
mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, dimana peneliti mendeskripsikan 
secara kuantitatif (angka-angka) kecenderungan-kecenderungan, perilaku-perilaku, 
atau opini-opini dari suatu populasi dengan meneliti sampel populasi tersebut 
(Creswell, 2010). 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul 
Yogyakarta sebanyak 7 outlet. 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari empat variabel bebas yaitu motivasi kerja (X1), 
komunikasi (X2), stres kerja (X3), lingkungan kerja (X4), dan satu variabel terikat yaitu 
kepuasan kerja (Y).  

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket. 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup yaitu penelitian 
ini adalah angket tertutup yaitu terdiri atas pertanyaan dengan sejumlah jawaban 
tertentu sebagai jawaban (Nasution, 2002). Skala yang cocok dengan kuesioner 
adalah dengan menggunakan skala Likert. Skala jawaban yang digunakan dapat 
dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 3.1. Skoring Jawaban Pada Kuesioner 

Gradasi Nilai Skor 
Sangat Setuju 5 

Setuju 4 
Netral 3 

Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 

Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data dalam penelitian ini berupa data primer. Metode pengumpulan data 
yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner/angket. Jenis 
angket yang digunakan peneliti angket tertutup sehingga responden tinggal memilih 
jawaban yang sudah disediakan. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Karya Niaga Abadi 
(JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta sebanyak 7 outlet periode November 2021 
sebanyak 323 karyawan. 
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Metode penarikan sampel/pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah purposive sampling. Berdasarkan informasi dari HRD diketahui jika jumlah 
sampel yang memenuhi kriteria tersebut sebanyak 117 orang. Jadi, sampel dalam 
penelitian ini adalah karyawan PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul 
Yogyakarta bagian messenger periode November 2021 sebanyak 117 karyawan. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kualitas data 
(validitas dan reliabilitas), analisis deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas), analisis regresi linier berganda, uji hipotesis 
(uji regresi berganda (uji F), uji regresi sederhana (uji T), analisis koefisien determinasi 
(R2).  

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Validitas Pilot Test 

1. Hasil Uji Validitas 

Pada penelitian ini kuesioner yang disebar kepada responden adalah sejumlah 
30 kuesioner. Penyebaran dilakukan secara offline dengan cara dititipkan sama 
pihak HRD. Selanjutnya kuesioner tersebut diolah dengan memindahkan skor 
setiap butir pernyataan ke dalam tabulasi data dengan bantuan software Microsoft 
Excell 2007. Kemudian data diolah menggunakan software SPSS versi 13,0. 
Berdasarkan hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa semua indikator pada 
variabel bebas dinyatakan valid karena nilai Coreected Item-Total Correlation atau 
r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel. Pada variabel terikat yaitu kepuasan kerja 
diketahui jika sebanyak 16 butir terdapat empat butir pernyataan yang dinyatakan 
gugur atau tidak valid karena nilai r hitung kurang dari nilai r tabel yaitu pada 
nomor butir 6, 8, 11, dan butir 16. Sisanya sebanyak 12 butir dinyatakan valid 
dan akan digunakan dalam penelitian selanjutnya. Item yang gugur tersebut akan 
dibuang karena sudah terwakili dengan pernyataan pada item yang valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.2. Pada tabel tersebut 
menunjukkan bahwa semua variabel pada penelitian ini reliabel. Hal ini dijelaskan 
melalui nilai cronbach’s alpha yang semuanya lebih dari 0,700. 

Tabel 4.2. 

Uji Reliabilitas 

No Variabel Cronbach Alpha Ket. 

1 Motivasi Kerja 0,967 Reliabel 
2 Komunikasi 0,907 Reliabel 
3 Stres Kerja 0,902 Reliabel 
4 Lingkungan Kerja 0,934 Reliabel 
5 Kepuasan Kerja 0,888 Reliabel 

Sumber: Data Primer diolah 2021 
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Analisis Deskriptif 

Adapun temuan deskripsi karakteristik responden disajikan sebagai berikut: 

1. Jenis Kelamin 

Tabel 4.3. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-Laki 97 82,91 
Perempuan 20 17,09 

Jumlah 117 100,00 

Sumber: Data Primer 2021 
2. Usia 

Tabel 4.4. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

18-28 Tahun 25 21,37 
29-39 Tahun 82 70,09 
> 40 Tahun 10 8,55 

Jumlah 117 100,00 

Sumber: Data Primer 2021 
3. Pendidikan Terakhir 

Tabel 4.5. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%) 

SMA 29 24,79 
Diploma 27 23,08 
Sarjana 61 52,14 

Jumlah 117 100,00 

Sumber: Data Primer 2021 
4. Frekuensi Menerima Komplain (per Bulan) 

Tabel 4.6. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi Menerima Komplain (per Bulan) 

Frekuensi Menerima Komplain (per Bulan) Frekuensi Persentase (%) 

1 Kali 18 15,38 
1-5 Kali 26 22,22 
6-10 Kali 53 45,30 
>10 Kali 20 17,09 

Jumlah 117 100,00 

Sumber: Data Primer 2021 

Statistik Deskriptif 

Uji ini membahas analisis data dan hasil penelitian tentang motivasi kerja, 
komunikasi, stres kerja, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja. Hasil uji dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.7. 

Kategorisasi Variabel Motivasi Kerja 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi 35 29,91 
Sedang 71 60,68 
Rendah 11 9,40 

Jumlah 117 100,00 

Sumber: Data Primer 2021 
Tabel 4.8. 

Kategorisasi Variabel Komunikasi 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi 32 27,35 
Sedang 71 60,68 
Rendah 14 11,97 

Jumlah 117 100,00 

Sumber: Data Primer 2021 
Tabel 4.9. 

Kategorisasi Variabel Stres Kerja 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi 35 29,91 
Sedang 76 64,96 
Rendah 6 5,13 

Jumlah 117 100,00 

Sumber: Data Primer 2021 
Tabel 4.10. 

Kategorisasi Variabel Lingkungan Kerja 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi 39 33,33 
Sedang 71 60,68 
Rendah 7 5,98 

Jumlah 117 100,00 

Sumber: Data Primer 2021 
Tabel 4.10. 

Kategorisasi Variabel Kepuasan Kerja 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi 36 30,77 
Sedang 76 64,96 
Rendah 5 4,27 

Jumlah 117 100,00 

Sumber: Data Primer 2021 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji asumsi klasik disajikan berikut ini. 

1. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas untuk variabel penelitian disajikan berikut ini. 
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Tabel 4.12. 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Motivasi_ 

Kerja 

Komunikasi Stres_Kerja Lingkungan_ 

Kerja 

Kepuasan_ 

Kerja 

N  117 117 117 117 117 
Normal Parametersa,b Mean 32,4530 32,2479 33,7009 13,3590 40,1197 
 Std. Deviation 7,40863 7,21697 6,49173 2,65376 6,92716 
Most Extreme Absolute ,059 ,071 ,082 ,096 ,093 
Differenc es Positive ,051 ,039 ,062 ,084 ,068 

 Negative -,059 -,071 -,082 -,096 -,093 
Kolmogorov-Smirnov Z  ,642 ,770 ,892 1,036 1,008 
Asymp. Sig. (2-tailed)  ,804 ,594 ,404 ,233 ,262 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data Primer 2021 

Semua variabel penelitian mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
(sig>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian 

berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinieritas 

Hasil uji multikolinieritas untuk model regresi pada penelitian ini disajikan 
pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.13. 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Cons tant) 4,859 1,494  
 

,152 

3,252 ,002  
 

,511 

 
 

1,956 
 Motivasi_Kerja ,142 ,050 2,877 ,005 
 Komunikasi ,446 ,047 ,464 9,587 ,000 ,611 1,637 
 Stres_Kerja ,279 ,126 ,262 2,209 ,029 ,102 9,788 
 Lingkungan_Kerja ,513 ,292 ,196 2,752 ,008 ,114 8,755 

a. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja 
Sumber: Data Primer 2021 

Dari tabel di atas terlihat bahwa semua variabel mempunyai nilai toleransi di 
atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Berikut ini adalah hasil uji heteroskedastisitas terhadap model regresi pada 
penelitian ini. 

Tabel 4.14. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 



  

 
Yuriatun 

Muhammad Awal Satrio Nugroho 

 
1317 

 

Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis Indonesia STIE Widya Wiwaha, Vol.3 No.4 (Desember 2023) 

  

 

Model  

 

 

l 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,257 ,926  
 

-,063 

2,437 ,016 
 Motivasi_Kerja -,015 ,031 -,481 ,631 
 Kom unikasi -,017 ,029 -,073 -,606 ,546 
 Stres_Kerja ,067 ,078 ,250 ,851 ,397 
 Lingkungan_Kerja -,097 ,181 -,149 -,536 ,593 
a. Dependent Variable: Abs _Res 
Sumber: Data Primer 2021 

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian 
ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis data yang digunakan untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
adalah analisis regresi linier berganda menggunakan program SPSS 19.00 for 
Windows. 

Tabel 4.15. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

 
Model 

 
 
 
l 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,859 1,494  
 

,152 

3,252 ,002 
 Motivasi_Kerja ,142 ,050 2,877 ,005 
 Kom unikasi ,446 ,047 ,464 9,587 ,000 
 Stres_Kerja -,279 -,126 -,262 -2,209 -,029 
 Lingkungan_Kerja ,513 ,292 ,196 2,752 ,008 
a. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja 
Sumber: Data Primer 2021 

Dari hasil analisis regresi dapat diketahui persamaan regresi berganda sebagai 
berikut: 

Y = 4,859 + 0,142 + 0,446 + (-) 0,279 + 0,513  

Berdasarkan persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta sebesar 4,859 
dapat diartikan apabila variabel motivasi kerja, komunikasi, stres kerja, 
lingkungan kerja, dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan, maka 
kepuasan kerja akan sebesar 4,859. 

2. Nilai koefisien beta pada motivasi kerja sebesar 0,142, artinya jika motivasi kerja 
( ) meningkat, komunikasi, stres kerja, dan lingkungan kerja adalah konstan, 
maka nilai Y akan meningkat sebesar 0,142 satuan. 

3. Nilai koefisien beta pada komunikasi sebesar 0,446, artinya jika komunikasi ( ) 
meningkat, nilai motivasi kerja, stres kerja, dan lingkungan kerja adalah 
konstan, maka nilai Y juga akan meningkat sebesar 0,446. 
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4. Nilai koefisien beta pada stres kerja sebesar -0,279, artinya jika stres kerja ( ) 
menurun dan nilai motivasi kerja, komunikasi, dan lingkungan kerja adalah 
konstan, maka nilai Y juga akan meningkat sebesar -0,279. 

5. Nilai koefisien beta pada lingkungan kerja sebesar 0,513, artinya jika 
lingkungan kerja ( ) meningkat dan nilai motivasi kerja, komunikasi, dan stres 
kerja adalah konstan, maka nilai Y juga akan meningkat sebesar 0,513. 

Pengujian Hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis dijelaskan sebagai berikut: 

1. Uji t 

Penjelasan hasil uji t untuk masing-masing variabel bebas disajikan pada tabel 
sebagai berikut. 

Tabel 4.16. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

 

Model 

 

 

 

l 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,859 1,494  
 

,152 

3,252 ,002 
 Motivasi_Kerja ,142 ,050 2,877 ,005 
 Kom unikasi ,446 ,047 ,464 9,587 ,000 
 Stres_Kerja -,279 -,126 -,262 -2,209 -,029 
 Lingkungan_Kerja ,513 ,292 ,196 2,752 ,008 

a. Dependent Variable: Kepuasan_Kerja 
Sumber: Data Primer 2021 

Hasil statistik uji t untuk variabel motivasi kerja diketahui bahwa nilai thitung 
sebesar 2,877 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,980 atau (2,877>1,980), dan 
nilai signifikansi 0,005; dimana signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,005<0,05), dan 
koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,142; maka hipotesis yang 
menyatakan bahwa “motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja pada karyawan PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul 
Yogyakarta” diterima. 

Hasil statistik uji t untuk variabel komunikasi diketahui bahwa nilai thitung 
sebesar 9,587 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,980 atau (9,587>1,980), nilai 
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), dan koefisien regresi 
mempunyai nilai positif sebesar 0,446; maka hipotesis yang menyatakan bahwa 
“komunikasi berpengaruh berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
pada karyawan PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta” 
diterima. 

Hasil statistik uji t untuk variabel stres kerja diketahui bahwa nilai thitung 
sebesar -2,209 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,980 atau (- 2,209>1,980), nilai 
signifikansi sebesar -0,029 lebih kecil dari 0,05 (- 0,029<0,05), dan koefisien regresi 
mempunyai nilai megatif sebesar - 0,279; maka hipotesis yang menyatakan bahwa 
“stres kerja berpengaruh berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan 
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kerja pada karyawan PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul 
Yogyakarta” diterima. 

Hasil statistik uji t untuk variabel lingkungan kerja diketahui bahwa nilai 
thitung sebesar 2,752 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,980 atau 
(2,752>1,980), nilai signifikansi sebesar 0,004 lebih kecil dari 0,05 (0,008<0,05), 
dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,513; maka hipotesis yang 
menyatakan bahwa “lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja pada karyawan PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul 
Yogyakarta” diterima. 

2. Uji F 

Hasil uji F (Fisher) dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 4.17. Hasil Uji F 

ANOVAb 

 

Model 

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4672,306 4 1168,076 146,333 ,000a 
 Residual 894,019 112 7,982 
 Total 5566,325 116 
a. Predictors : (Constant), Lingkungan_Kerja, Komunikasi, Motivasi_Kerja, Stres_ Kerja 
b. Dependent Variable: Kepuas an_Kerja 
Sumber: Data Primer 2021 

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai sebesar 146,333. Jika dibandingkan 
dengan nilai sebesar 2,452 pada taraf signifikansi 5%, maka nilai >, dengan nilai 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan terdapat motivasi kerja, komunikasi, stres kerja, dan lingkungan kerja 
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
pada karyawan PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta 
diterima. 

3. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Hasil uji dapat dilihat pada tabel 4.18 di bawah ini. 

Tabel 4.18. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

M odel Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,916a ,839 ,834 2,82530 

a. Predictors: (Cons tant), Lingkungan_Kerja, Kom unikasi, Motivas i_Kerja, Stres_Kerja 

Hasil uji R2 pada penelitian ini diperoleh nilai Adjusted R2 sebesar 0,834. 
Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh variabel motivasi kerja, 
komunikasi, stres kerja, dan lingkungan kerja sebesar 83,4%, sedangkan sisanya 
sebesar 16,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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Hasil dan Pembahasan 

1. Motivasi Kerja Berpengaruh Terhadap Kepuasan Kerja Pada Karyawan PT 

Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT Karya Niaga Abadi (JnT 
Express) Cabang Bantul Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung lebih 
besar dari nilai ttabel (2,877>1,980), nilai signifikansi 0,005 lebih kecil dari 0,05 
(0,005<0,05), dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,142. 

Motivasi kerja karyawan dalam suatu organisasi dapat dianggap sederhana 
dan dapat pula menjadi masalah yang kompleks, karena pada dasarnya manusia 
mudah untuk dimotivasi dengan memberikan apa yang menjadi keinginannya. Bila 
seseorang termotivasi, ia akan berusaha berbuat sekuat tenaga untuk mewujudkan 
apa yang diinginkannya. Namun belum tentu upaya yang keras itu akan 
menghasilkan produktivitas yang diharapkan, apabila tidak disalurkan dalam arah 
yang dikehendaki organisasi. Menurut Luthans (2006) motivasi adalah proses sebagai 
langkah awal seseorang melakukan tindakan akibat kekurangan secara fisik dan 
psikis atau dengan kata lain adalah suatu dorongan yang ditunjukan untuk 
memenuhi tujuan tertentu. Apabila nilai ini tidak terjadi, maka akan terwakili individu-
individu yang mengeluarkan tingkat biaya tinggi, yang sebenarnya berlawanan 
dengan kepentingan organisasi. Rendahnya kinerja karyawan dan motivasi karyawan 
yang dihadapi sebenarnya merupakan permasalahan klasik namun selalu update 
untuk didiskusikan. 

2. Komunikasi Berpengaruh Terhadap Kepuasan Kerja Pada Karyawan PT 

Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT Karya Niaga 
Abadi (JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dari nilai 
thitung lebih besar dari nilai ttabel (9,587>1,980), nilai signifikansi sebesar 0,000 
lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), dan koefisien regresi mempunyai nilai positif 
sebesar 0,446. 

Proses komunikasi yang efektif sangat penting bagi dalam praktek kehidupan 
suatu perusahaan, kegiatan komunikasi sangat kompleks yaitu melibatkan semua 
elemen didalam perusahaan itu. Salah satunya adalah SDM, merupakan salah satu 
elemen penting dari sebuah perusahaan hal tersebut didukung oleh pernyataan 
Umar (2000) bahwa SDM merupakan salah satu aset perusahaan yang paling 
utama, dan perlu dibina secara baik, karena SDM merupakan perencana, 
pelaksana dan pengendali bagi tujuan perusahaan. Akan tetapi didalam diri SDM 
itu terdapat kepribadian yang masing individu berbeda, dan dengan kepribadian yang 
beragam menjadi sebuah kajian objek yang menarik. SDM sebagai karyawan 
seringkali diliputi oleh permasalahan yang menganggu aktivitasnya. Gangguan ini 
salah satunya bisa disebabkan karena individu tersebut mengalami kepuasan ataupun 
ketidakpuasan. 
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Kendala yang sering dihadapi oleh perusahaan adalah bagaimana 
perusahaan tersebut dapat membuat SDM yang ada memilki kepuasan kerja yang 
tinggi. Kepuasan kerja merupakan hal penting bagi karyawan, dimana dapat 
mendorong karyawan untuk berusaha untuk bekerja lebih baik. Kepuasan 
pekerjaan merujuk pada sikap atau reaksi emosional seseorang individu atau 
karyawan terhadap pekerjaannya. Dengan kata lain, kepuasan kerja mencerminkan 
perasan seseorang karyawan terhadap pekerjaannya. Karyawan yang memiliki 
kepuasan kerja yang tinggi akan memandang pekerjaannya sebagai hal yang 
menyenangkan. 

3. Stres Kerja Berpengaruh Terhadap Kepuasan Kerja Pada Karyawan PT Karya 

Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT Karya Niaga 
Abadi (JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dari nilai 
thitung lebih besar dari nilai ttabel (-2,209>1,980), nilai signifikansi sebesar -0,029 
lebih kecil dari 0,05 (-0,029<0,05), dan koefisien regresi mempunyai nilai negatif 
sebesar -0,279. 

Stres kerja akan cepat menurunkan kinerja karyawan jika karyawan tidak 
merasakan kepuasan atas hasil kerjanya. Menurut Harianto dkk (2008) stres kerja 
berpengaruh terhadap kepuasan karyawan. Kepuasan karyawan tergantung pada 
rendahnya stres atau sebaliknya munculnya masalah-masalah dalam diri tenaga 
kerja yang tidak puas dengan hasil kerjanya. Jadi disimpulkan stres kerja yang 
terlalu rendah atau terlalu tinggi akan menurunkan kepuasan. Stres kerja muncul 
karena adanya pikiran negatif seperti adanya perasaan bahwa karyawan memiliki 
kewajiban, pekerjaan, jam kerja, yang berlebihan. Stres kerja perlu dicegah karena 
akan menimbulkan berbagai dampak negatif seperti penurunan produktivitas dan 
kepuasan kerja menjadi lebih buruk karena adanya penurunan kreatifitas, dan 
gangguan kesehatan pada karyawan. 

4. Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap Kepuasan Kerja Pada Karyawan 

PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT Karya Niaga Abadi (JnT 
Express) Cabang Bantul Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung lebih 
besar dari nilai ttabel (2,752>1,980), nilai signifikansi sebesar 0,004 lebih kecil dari 
0,05 (0,008<0,05), dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,513. 

Menurut Menurut Nawawi (2008) lingkungan kerja yang dapat meningkatkan 
kinerja yaitu Lingkungan kerja yang bersih dan menyenangkan, rapi, teratur, 
lancar sirkulasi udaranya, sejuk, luas ruanganya serta lingkungan yang tidak 
menghambat gerakan dalam bekerja dan lainnya. Kondisi lingkungan tersebut juga 
berpengaruh terhadap daya tahan fisik karyawaan dalam bekerja sehingga 
karyawan menjadi betah dan tidak cepat lelah selama bekerja di lingkungan 
tersebut. Dengan demikian kondisi lingkungan yang sebaiknya diperhatikan adalah 
kondisi tempat kerja nyaman, keadaan perlengkapan kerja yang baik, kondisi 
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keamanan kerja, dan hubungan baik antara karyawan dengan pimpinan atau 
hubungan karyawan dengan karyawan lain di lingkungan keseluruhan organisasi. 
Lingkungan kerja merupakan variabel terpenting yang mempengaruhi dalam 
peningkatan kinerja karyawan. Apabila lingkungan kerja buruk, akibatnya kerugian 
secara langsung yang dapat berakibat menurunnya kinerja karyawan 

Kondisi pada lingkungan kerja dapat menyebabkan terjadinya penurunan 
kinerja karyawan, karena ketidakpuasan yang dirasakan karyawan. Dalam hal ini 
peran kepuasan kerja sebagai mediasi akan terlihat dengan jelas. Kepuasan kerja 
menjadi salah satu faktor yang cukup penting untuk dijadikan perhatian utama 
manajemen, mengingat karyawan akan fokus dan berkonsentrasi secara penuh 
terhadap pekerjaannya jika dalam bekerja mereka merasakan kenyamanan, merasa 
dihargai, dapat mengembangkan segala potensi yang mereka miliki. 

Menurut Hariadja (2009) menyatakan bahwa untuk melihat kepuasan kerja 
karyawan tidak hanya dilihat dari apa yang dilakukan pada pekerjaan, tetapi juga 
terkait pada penilaian yang lain seperti mengikuti aturan kerja, berinteraksi dengan 
teman sekerja, berinteraksi dengan atasan, dan kondisi lingkungan kerja yang tidak 
disukai atau kurang diminati. Kepuasan kerja adalah merupakan salah satu elemen 
yang cukup penting dalam organisasi. Hal ini di sebabkan kepuasan kerja dapat 
mempengaruhi perilaku kerja seperti malas, rajin, produktif, dan lain – lain, atau 
mempunyai hubungan beberapa jenis perilaku yang sangat penting dalam organisasi. 

5. Motivasi Kerja, Komunikasi, Stres Kerja, Dan Lingkungan Kerja Secara 

Bersama-Sama Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Kepuasan 

Kerja Pada Karyawan PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul 

Yogyakarta 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja, komunikasi, stres kerja, 
dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja pada karyawan PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) 
Cabang Bantul Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dari nilai lebih besar dari 
(146,333>2,452), dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). 

Kepuasan kerja merupakan sikap umum seorang individu terhadap 
pekerjaannya, seorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi menunjukkan sikap 
yang positif terhadap pekerjaan itu, seorang yang tidak puas dengan pekerjaannya 
menunjukkan sikap negatif terhadap pekerjaan itu (Robbins, 2001). Kepuasan kerja 
bagi seorang pegawai merupakan faktor yang amat penting karena kepuasan yang 
diperolehnya akan turut menentukan sikap positif terhadap pekerjaan. Perasaan 
puas dalam bekerja dapat menimbulkan dampak positif terhadap perilaku, seperti 
misalnya tingkat kedisiplinan dan semangat kerja yang cenderung meningkat. 
Kepuasan kerja juga berhubungan dengan outcomes seperti kinerja, sehingga 
apabila kepuasan kerja semakin tinggi maka akan menimbulkan semangat dalam 
bekerja. Dengan demikian seseorang akan lebih mudah mencapai tingginya kinerja. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Tahir (2018) menyatakan bahwa kepuasan 
kerja berhubungan erat dengan sikap seseorang terhadap pekerjaannya sendiri, 
karena makin tinggi tingkat kepuasan kerja seseorang akan tercermin dari sikap 
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kerja ke arah yang positif. Hal ini tidak berarti apa yang dilakukan oleh pegawai yang 
ada pada saat ini arahnya negatif. Sebaliknya ketidakpuasan kerja akan 
menimbulkan sikap kerja yang negatif. Positif dan negatifnya sikap kerja 
seseorang mengikuti tingkat kepuasan kerja yang dirasakan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut. 

1. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada 
karyawan PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta. Hal 
ini ditunjukkan dari nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (2,877>1,980), nilai 
signifikansi 0,005 lebih kecil dari 0,05 (0,005<0,05), dan koefisien regresi 
mempunyai nilai positif sebesar 0,142. 

2. Komunikasi berpengaruh berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja pada karyawan PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul 
Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel 
(9,587>1,980), nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), 
dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,446. 

3. Stres kerja berpengaruh berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja pada karyawan PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul 
Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (- 
2,209>1,980), nilai signifikansi sebesar -0,029 lebih kecil dari 0,05 (0,029<0,05), 
dan koefisien regresi mempunyai nilai negatif sebesar -0,279. 

4. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
pada karyawan PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta. 
Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (2,752>1,980), 
nilai signifikansi sebesar 0,004 lebih kecil dari 0,05 (0,008<0,05), dan koefisien 
regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,513. 

5. Motivasi kerja, komunikasi, stres kerja, dan lingkungan kerja secara bersama- 
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada 
karyawan PT Karya Niaga Abadi (JnT Express) Cabang Bantul Yogyakarta. 

Hal ini dibuktikan dari nilai lebih besar dari (146,333>2,452), dan nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, 
maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut. 
1. Perusahaan hendaknya mengukur beban kerja dengan jumlah pegawai yang 

masih bekerja saat pandemi sehingga dapat mengurangi komplain konsumen yang 
menggunakan jasa perusahaan. Selain itu, pihak perusahaan disarankan 
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menyediakan konseli untuk membantu pegawai mengatasi komplain dari 
pengguna jasa. 

2. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan meneliti 
variabel lain yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja misalnya kepemimpinan, 
kompensasi, promosi, dan karakteristik pekerjaan. 
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